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SUMMARY 

 

 
KARUNIA SARI.  Factors That Influence The Price and Quality of Independent 

Farmers Oil Palm Fresh Fruit Bunches in Marga Baru Village, Muara Lakitan 

District, Musi Rawas Regency (Supervised by NURILLA ELYSA PUTRI). 

 

Agriculture is a sector that plays an important role because it is the main 

source of food for humans. One of the agricultural sectors that is widely managed 

is palm oil plantations. Palm oil plantations are considered to make a significant 

contribution to the country's foreign exchange and to promote economic growth and 

the welfare of the community. The objectives of this research are (1) to analyze the 

factors that influence the price of palm oil fresh fruit bunches (FFB) from 

independent farmers in Marga Baru Village, Muara Lakitan district, Musi Rawas 

regency. (2) to determine the efforts to increase the selling price of fruit fresh 

bunches (FFB) in Marga Baru Village, Muara Lakitan district, Musi Rawas 

regency. This research was conducted in February 2024 in Marga Baru Village, 

Muara Lakitan district, Musi Rawas regency. The sampling method used in this 

study was purposive sampling with a total 44 farmers. The data collection method 

involved primary data and secondary data. The results of this study indicate that (1) 

Factors that influence the price of FFB with the highest loading factor value are 

marketing factors, indicators that have of FFB with a value of 0,976 are information 

from agricultural institutions in order to help farmers determine accurate prices. (2) 

Based on the results of the analysis that has been carried it was found that efforts to 

increase the selling price of FFB can be applied are sophisticated technology tool 

and machines (0,656) by prioritizing the criteria of production facilities. So, efforts 

to increase the selling price can be done by improving modern tools and machines 

so that the production process is faster and produced a quality harvest. 
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RINGKASAN 

 

 
KARUNIA SARI. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Harga dan Kualitas Tandan 

Buah Segar Kelapa Sawit Petani Swadaya di Desa Marga Baru Kecamatan Muara 

Lakitan Kabupaten Musi Rawas (Dibimbing oleh NURILLA ELYSA PUTRI). 

 
 Pertanian merupakan sektor yang memegang peran penting karena 

merupakan sumber utama pangan bagi manusia. Salah satu sektor pertanian yang 

banyak dikelola yaitu perkebunan kelapa sawit. Perkebunan kelapa sawit dinilai 

memberi kontribusi besar terhadap devisa negara dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi harga Tandan Buah Segar (TBS) 

kelapa sawit petani swadaya di Desa Marga Baru Kecamatan Muara Lakitan 

Kabupaten Musi Rawas, (2) Untuk mengetahui upaya peningkatan harga jual TBS 

petani swadaya di Desa Marga Baru Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi 

Rawas. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2024 di Desa Marga Baru 

Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas. Metode pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling dengan total 44 

petani. Metode pengumpulan data melibatkan data primer dan data sekunder. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Faktor-faktor yang mempengaruhi harga 

TBS dengan nilai loading factor tertinggi adalah faktor pemasaran TBS dan 

indikator yang memiliki pengaruh paling tinggi dengan nilai 0,976 adalah informasi 

harga jual TBS secara terbuka dengan cara mengetahui informasi dari lembaga 

pertanian agar dapat membantu petani dalam menentukan harga yang akurat. (2) 

Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan didapatkan bahwa upaya 

peningkatan harga jual TBS yang dapat diterapkan yaitu alat dan mesin teknologi 

canggih (0,656) dengan memprioritaskan kriteria sarana produksi. Maka, upaya 

peningkatan harga jual dapat dilakukan dengan cara meningkatkan alat dan mesin 

modern agar proses produksi lebih cepat dan menghasilkan panen yang berkualitas. 

 

Kata kunci: harga, kelapa sawit, swadaya, tandan buah segar, usahatani 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki daratan yang sangat luas 

sehingga mata pencaharian penduduknya bekerja pada sektor pertanian. Oleh 

karena itu, Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang mengandalkan sektor 

pertanian sebagai penopang ekonomi dan sumber utama mata pencaharian. Sektor 

pertanian di Indonesia mencakup subsektor tanaman pangan, hortikultura, 

perikanan, peternakan, dan kehutanan (Rudiyanto, 2014). 

Sektor pertanian merupakan sektor ekonomi yang utama di negara-negara 

berkembang. Peran atau kontribusi sektor pertanian dalam pembangunan ekonomi 

suatu negara menduduki posisi yang penting sekali. Sektor pertanian merupakan 

sumber persediaan bahan makanan dan bahan mentah yang dibutuhkan oleh suatu 

negara. Sektor pertanian merupakan sektor basis dari hubungan pasar yang penting 

berdampak pada proses pembangunan. Sektor ini dapat pula menciptakan 

keterkaitan kedepan dan keterkaitan kebelakang yang bila disertai dengan kondisi-

kondisi yang tepat dapat memberi sumbangan yang besar untuk pembangunan 

(Ambya dan Zaini, 2022). 

Komoditi kelapa sawit adalah tanaman perkebunan yang mengalami 

pertumbuhan produksi yang sangat pesat dibandingkan tanaman perkebunan 

lainnya. Hal ini karena kelapa sawit memiliki nilai ekonomi yang tinggi, karena 

tanaman ini menghasilkan minyak nabati yang memiliki nilai jual tinggi. Saat ini, 

Indonesia adalah salah satu produsen utama minyak kelapa sawit (CPO) di dunia, 

selain Malaysia dan Nigeria, baik dalam bentuk bahan mentah maupun hasil olahan. 

Minyak kelapa sawit (CPO) merupakan sumber devisa non-migas terbesar di 

negara tersebut (Mustan dan Yonariza, 2020). 

Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman yang memiliki daya tarik 

tersendiri di masyarakat. Saat ini perkebunan kelapa sawit di Indonesia berkembang 

sangat pesat. Kelapa sawit tumbuh dan dibudidayakan hampir di seluruh nusantara, 

baik itu milik perorangan ataupun milik perusahaan. Tanaman ini dikenal 
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mengandung banyak manfaat yang membuat permintaan kelapa sawit menjadi terus 

meningkat (Sidauruk dan Pujianto, 2017). 

Tandan buah segar adalah buah kelapa sawit yang sudah matang dan siap 

dipanen untuk diolah menjadi produk turunan minyak kelapa sawit dan inti sawit 

sebagai produk utama. Tandan buah segar yang berkualitas baik sangat penting dan 

akan mempengaruhi produksi minyak sawit. Selain itu, tandan buah segar juga 

menjadi sumber pendapatan utama bagi banyak masyarakat di pedesaan, sehingga 

perkebunan kelapa sawit memiliki peran penting dalam kesejahtteraan ekonomi 

pedesaan (Pane, et al., 2013). 

Petani swadaya merupakan petani yang pengusahaan atau pengelolaan kebun 

dilakukan oleh masyarakat secara swadaya dengan dana sendiri atau usaha sendiri 

yang dimulai dari pengadaan produksi sampai pemasaran hasil panen kelapa sawit 

yaitu berupa tandan buah segar. Peran petani swadaya tidak hanya sebagai 

produsen, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap ketahanan ekonomi nasional 

(Tety, et al., 2013). 

Petani swadaya juga memainkan peran dalam perekonomian di pedesaan. 

Petani swadaya mempengaruhi industri kelapa sawit melalui kontribusi produksi, 

ekonomi, hingga terkait potensi keberlanjutan lingkungan. Petani swadaya sebagian 

besar menyumbang produksi kelapa sawit di Indonesia, sekitar 40% dari total area 

perkebunan kelapa sawit. Hal ini menjadikan peran petani swadaya sangat penting 

dalam rantai pasok industri kelapa sawit (Pardamean, 2024). 

Komoditi utama di perkebunan Indonesia adalah kelapa sawit. Perkebunan 

ini milik perusahaan dan peseorangan. Indonesia memiliki total 14,32 juta hektar 

perkebunan kelapa sawit, dengan 8,51 juta hektar perkebunan besar, yang 

menghasilkan 26,57 juta ton kelapa sawit, dan 5,81 juta hektar perkebunan rakyat, 

yang menghasilkan 13,99 juta ton kelapa sawit (Sidauruk dan Pujianto, 2017). 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan provinsi yang menjadikan kelapa sawit 

sebagai salah satu komoditas perkebunan andalan daerah dikarenakan potesinya 

yang begitu besar dimana hasil produksinya di tahun 2021 yang tersebar di 17 

Kabupaten/Kota sebanyak 658.612 ton dan pada tahun 2022 meningkat menjadi 

3.449.202 ton. Luas tanaman perkebunan kelapa sawit per tahun 2022 di Sumatera 

Selatan dirincikan dalam Tabel 1.1.  
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Tabel 1.1. Luas Tanaman Perkebunan Kelapa Sawit per Tahun 2022 di Sumatera  

 Selatan  

No Kabupaten/Kota Luas Areal 

(Ha) 

Produksi (Ton) Produktivitas 

(Ton/Ha) 

1. Kab. OKU 43.796 113.749 2,58 

2. Kab. OKI 228.430 370.215 1,62 

3. Kab. Muara Enim 81.665 222.405 2,72 

4. Kab. Lahat 47.412 164.416 3,46 

5. Kab. Musi Rawas 131.971 427.076 3,23 

6. Kab. Musi Banyuasin 314.099 1.044.703 3,32 

7. Kab. Banyuasin 202.758 569.345 2,80 

8. Kab. OKU Selatan 6.356 192 0,03 

9. Kab. OKU Timur 20.915 57.726 2,76 

10. Kab. Ogan Ilir 11.393 29.884 2,62 

11. Kab. Empat Lawang 7.294 23.118 3,16 

12. Kab. Pali 36.245 118.558 3,27 

13. Kab. Musi Rawas Utara 96.416 304.992 3,16 

14. Kota Palembang 283 491 1,73 

15. Kota Prabumulih 967 1.592 1,64 

16. Kota Pagaralam 49 14 0,28 

17. Kota Lubuk Linggau 917 528 0,57 

 Jumlah 1.230.966 3.449.202  2,80 
Sumber: Badan Pusat Statistik (2022) 

 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 luas lahan dan produksi perkebunan kelapa sawit di 

Provinsi Sumatera Selatan sebesar 1.230.966 Ha dan produksi sebesar 3.449.202 

ton. Kabupaten atau kota di Sumatera Selatan yang memiliki luas dan produksi 

tertinggi di perkebunan kelapa sawit adalah kabupaten Musi Banyuasin. Sementara 

itu, Kabupaten Musi Rawas menempati urutan keempat untuk luas areal dan 

produksi kelapa sawit di Sumatera Selatan yaitu sebesar 131.971 Ha dan produksi 

sebesar 427.076 ton. Produksi tandan buah segar yang dihasilkan petani di 

Kabupaten Musi Rawas mempengaruhi produktivitas sebesar 3,23 ton/ha pada 

tahun 2022. Hasil ini menunjukkan bahwa Kabupaten Musi Rawas merupakan 

salah satu kawasan yang mempunyai lahan produktif untuk perkebunan kelapa 

sawit. 

Kecamatan Muara Lakitan adalah kecamatan di wilayah Kabupaten Musi 

Rawas yang terdiri dari 19 desa dan 1 kelurahan. Mayoritas mata pencaharian 

penduduknya yaitu di sektor perkebunan khususnya perkebunan kelapa sawit. pada 

tahun 2020 luas perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Muara Lakitan sebesar 
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8.747 Ha dan pada tahun 2021 luas perkebunan kelapa sawit meningkat menjadi 

9.185 Ha (Badan Pusat Statistik, 2021). Peningkatan luas perkebunan kelapa sawit 

ini disebabkan oleh adanya ketersediaan lahan dan permintaan pasar yang tinggi. 

Peningkatan luas lahan perkebunan kelapa sawit dan produksinya akan 

memengaruhi harga tandan buah segar. Dengan bertambahnya luas lahan, produksi 

kelapa sawit akan cenderung meningkat. Harga TBS dapat mengalami kenaikan 

atau penurunan tergantung pada permintaan pasar. Jika semakin tinggi permintaan, 

maka akan semakin naik juga harga TBS. Kenaikan harga TBS biasanya sering 

terjadi kenaikan harga apabila sudah masuk musim panen yang besar, ketika 

pasokan buah meningkat tetapi permintaan tetap tinggi. Trend harga TBS dalam 5 

tahun terakhir dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Dinas Perkebunan Sumatera Selatan (2019-2023) 

 

Gambar 1.1. Tren Harga TBS di Sumatera Selatan 

 

Berdasarkan Gambar 1.1. diatas harga tandan buah segar kelapa sawit yang 

tertinggi terjadi pada tahun 2022 yaitu Rp2.817 sedangkan harga tandan buah segar 

kelapa sawit di 2019 merupakan harga terendah dalam kurun waktu 5 tahun terakhir 
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yaitu Rp1.247. Harga TBS kelapa sawit di Sumatera Selatan dari tahun ke tahun 

terus mengalami kenaikan dan penurunan yang cukup signifikan.  

Adanya fluktuasi harga pada kelapa sawit disebabkan juga karena adanya 

kebijakan pemerintah yang dapat mempengaruhi harga TBS. Selain itu, adanya 

ketidakstabilan harga dan sering mengalami naik turun dalam waktu yang singkat 

membuat petani swadaya mengalami kesulitan untuk memprediksi harga jual TBS. 

Hal ini akan menyebabkan pendapatan yang dihasilkan petani cenderung tidak 

stabil dan seringkali masih belum memenuhi kebutuhan sehari-hari akibat 

pendapatan yang tidak menentu.  

Fenomena di atas terjadi juga di Desa Marga Baru, Desa ini terletak di 

Kecamatan Muara Lakitan yang mayoritas penduduknya menggantungkan mata 

pencahariannya di sektor pertanian. Harga tandan buah segar kelapa sawit sering 

mengalami fluktuasi menyebabkan petani kesulitan untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Harga tandan buah segar di Kabupaten ini masih dapat dikatakan jauh 

dari ideal. Kondisi ini memberikan dampak terhadap petani swadaya karena apabila 

dibiarkan terus menerus, maka akan berpengaruh juga terhadap kesejahteraan 

keluarganya.  

Berdasarkan permasalahan di atas, dapat disimpulkan bahwa Desa Marga 

Baru merupakan desa yang mengalami fluktuasi harga TBS pada usahatani kelapa 

sawit. Kebijakan harga tandan buah segar ini juga masih menjadi permasalahan 

utama yang dialami petani swadaya, sehingga akan berdampak juga pada 

penurunan produksi kelapa sawit. Dengan demikian, penulis tertarik untuk meneliti 

mengenai Faktor-faktor yang Mempengaruhi Harga dan Kualitas Tandan Buah 

Segar Kelapa Sawit Petani Swadaya di Desa Marga Baru Kecamatan Muara Lakitan 

Kabupaten Musi Rawas. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi harga Tandan Buah Segar (TBS) kelapa 

sawit petani swadaya di Desa Marga Baru Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten 

Musi Rawas ? 
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2. Apa saja upaya peningkatan harga jual Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit 

petani swadaya di Desa Marga Baru Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi 

Rawas ? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

 Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi harga Tandan Buah Segar 

(TBS) kelapa sawit petani swadaya di Desa Marga Baru Kecamatan Muara 

Lakitan Kabupaten Musi Rawas 

2. Mengetahui upaya peningkatan harga jual Tandan Buah Segar (TBS) kelapa 

sawit petani swadaya di Desa Marga Baru Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten 

Musi Rawas 

Adapun kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran terkait 

pengaruh harga jual TBS kelapa sawit pada petani swadaya. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat membantu dan mengevaluasi serta menjadi 

tambahan informasi dan pengetahuan bagi pemerintah dalam menangani 

permasalahan harga TBS di tingkat petani swadaya. 
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